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ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul “Sanksi Pidana Terhadap Penerbit Bilyet Giro Kosong 

Di Wilayah Hukum Polda Jateng” latar belakang dari penulisan tesis ini adalah 1) 

Bagaimanakah proses pelaksanaan penyidikan terhadap pelaku penerbit Bilyet 

Giro Kosong dan sanksinya di Wilayah Hukum Polda Jateng? 2) Apakah kendala-

kendala dan solusi dalam pelaksaanaan  penyidikan terhadap pelaku penerbit 

Bilyet Giro Kosong dan sanksinya di Wilayah Hukum Polda Jateng? 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian penelitian yuridis deskriptif analisis, yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka (data sekunder) atau penelitian hukum 

perpustakaan , lalu dideskripsikan dalam analisa dan pembahasannya serta teori 

hukum yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori penegakan hukum dan teori 

keadilan. 

Hasil penelitian dengan menggunakan metode yuridis sosiologis ini 

menyimpulkan bahwa: 1) Dalam hukum perdata, penerbitan bilyet giro kosong 

dapat dikatakan sebagai kegagalan pembayaran utang dan dapat digugat ke 

pengadilan dengan gugatan wanprestasi  (ingkar janji). Prestasi dalam Pasal 1234 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata merupakan sesuatu yang dapat dituntut 

pemenuhannya. Dalam hukum pidana penerbitan bilyet giro kosong dapat digugat 

ke pengadilan dengan perkara adanya unsur penipuan diatur dalam Pasal 378 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 2) Kendala yang perlu diperhatikan dalam 

upaya meminimalisir tindakan pidana terhadap penerbit bilyet giro kosong, yaitu : 

a. Kendala Internal : 1)Keraguan mengenai obyek perkara yang ditangani. 

2)Kurangnya pemahaman penyidik  terkait obyek perkara yang ditangani. 

3)Bedanya pemahaman penyidik  terkait obyek perkara yang ditangani. 

4)Membutuhkan waktu penanganan yang lebih lama dan biaya yang lebih banyak. 

5)Komplain penanganan perkara. 6)Terbatasnya penyidik Polri. b. Kendala 

Eksternal   1)Pengadu/Pelapor tidak menerangkan secara detil kronologis dalam 

pengaduan dan/atau laporan polisi. 2)Pengadu/Pelapor memerlukan waktu untuk 

melengkapi bukti-bukti yang dibutuhkan oleh penyidik. 3)Teradu/Terlapor pada 

umumnya adalah orang yang berpendidikan dan mengetahui celah-celah hukum 

untuk membenarkan tindakan yang dilakukannya. 4)Kurang/tidak adanya saksi 

lain yang melihat, mendengar, dan menyaksikan secara langsung. 
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ABSTRACT 

 

The thesis with the title "Criminal Sanctions Against Empty Giro Bilyet 

Issuers in the Central Java Regional Police Law" the background of the writing of 

this thesis is 1) What is the process of carrying out the investigation of the 

perpetrators of the Blank Giro Bilyet and the sanctions in the Central Java 

Regional Police? 2) What are the constraints and solutions in carrying out the 

investigation of the perpetrators of Blank Giro Bilyet issuers and sanctions in the 

Central Java Regional Police? 

 The research method used in this study uses descriptive analytical 

juridical research research, namely research conducted by examining library 

material (secondary data) or library legal research, then described in the analysis 

and discussion as well as the legal theory used in this research is law enforcement 

theory and the theory of justice. 

The results of the study using this sociological juridical method conclude 

that: 1) In civil law, the issuance of empty bilyet giro can be said to be a failure of 

debt repayment and can be sued to court with a default (broken promise). 

Achievement in Article 1234 of the Civil Code is something that can be 

demanded for fulfillment. In criminal law the issuance of blank bilyet giro can be 

sued to court with cases of fraudulent elements regulated in Article 378 of the 

Criminal Code. 2) Constraints that need to be considered in an effort to minimize 

criminal acts against the empty bilyet giro issuer, namely: a. Internal Constraints: 

1) Doubts about the object of the case handled. 2) Lack of understanding of 

investigators related to the object of the case being handled. 3) The difference 

between understanding the investigator regarding the object of the case being 

handled. 4) Requires longer handling time and more costs. 5) Compile case 

handling. 6) Limited police investigators. b. External Constraints 1) Complainants 

/ Reporters do not explain in chronological detail in complaints and / or police 

reports. 2) Complainants / Reporters need time to complete the evidence needed 

by the investigator. 3) Compressed / Reported in general are people who are 

educated and know the legal loopholes to justify their actions. 4) Lack / lack of 

other witnesses who see, hear, and witness directly. 
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